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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional secara umum dianggap 
masyarakat lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Anggapan ini muncul 
karena obat tradisional dinilai memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit 
dibandingkan dengan obat modern. Saat ini penggunaan obat tradisional semakin 
meningkat sebab terdapat kecenderungan global untuk kembali ke alam (Depkes, 
2007) bahkan hingga 65% dari penduduk negara maju dan 80% penduduk negara 
berkembang telah menggunakan obat tradisional atau obat herbal (WHO, 2013). 
Obat tradisional yang digunakan adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 
bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 
campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai norma yang berlaku pada masyarakat. 
(BPOM, 2014). 
Salah satu tumbuhan di Indonesia yang berpotensi sebagai obat tradisional 
adalah tumbuhan tali putri (Cassytha filiformis L.). Berdasarkan sampel yang 
berasal dari Taiwan, Brazil, Australia dan New Guinea, beberapa alkaloid 
aporphinoid berhasil diisolasi meskipun komposisi dari masing masing daerah 
asal cukup bervariasi (Quetin, et al., 2004). Penelitian yang dilakukan oleh 
Sathiavelu (2012) mengungkapkan bahwa tumbuhan tali putri juga mengandung 
berbagai komponen yang bersifat bioaktif seperti asam vanilat, alkaloid, alkaloid 
isoquinolone, triterpenoid, flavonoid, seskuiterpenoid, pitosterol, streroid, minyak 
 lemak, minyak essensial, lignan, saponin, vitamin, mineral, gula dan asam 
organik.  
Di Nigeria, tumbuhan tali putri digunakan dalam pengobatan diabetes 
mellitus, tukak lambung, keputihan, wasir dan penyakit lainnya (Babayi, et al., 
2007), sementara di Afrika tumbuhan tali putri dikembangkan dalam pengobatan 
kanker dan tripanosomiasis atau penyakit tidur (Mythili, et al., 2011). Secara 
tradisional tumbuhan tali putri ini digunakan sebagai obat demam, radang ginjal, 
infeksi dan batu saluran kencing, radang hati, sakit kuning, batuk darah, mimisan, 
kencing darah (Wu, et al., 1997; Dalimartha, 2007), disentri, obat cacingan, 
kanker, nyeri perut dan sakit lambung (Hoet, et al., 2004; Quetin, et al., 2004), 
luka bakar, bisul (Heriyanto & Limantara, 2006), gonorrhea dan diuretik (Wu, et 
al., 1997; Mythili, et al., 2011). 
Beberapa penelitian telah melaporkan bioaktivitas dari tumbuhan tali putri 
sebagai obat kanker (Quetin, et al., 2004) antikoagulan pada mencit (Armenia, 
2007; Mythili, et al., 2011), vasorelaksan pembuluh darah (Tsai, et al., 2008), 
antiplatelet (Sharma, et al., 2009), antioksidan (Mythili, et al., 2011), menghabat 
radang dan mempercepat penyembuhan luka bakar (Elitha, 2012), meningkatkan 
pengeluaran volume urine (efek diuretik) meningkatkan daya larut batu ginjal ( 
Mythili, et al., 2011; Novitri, 2012), memiliki efek antipiretik dan analgesik 
(Sahu, et al., 2012), antibakteri (Adonu, et al., 2013), antidiabetes (Armenia, et 
al., 2016) dan memiliki efek antihipertensi (Armenia, et al., 2015; Yuliandra, et 
al., 2017) 
 Untuk menjamin kelayakan dan pemanfaatan penggunaan zat yang berasal 
dari alam, Badan Pengawas Obat dan Makanan (2005) menetapkan bahwa bahan 
bahan kimia atau zat yang berpotensi sebagai bahan obat yang baru ditemukan 
harus diuji keamanannya sehingga dapat mencegah timbulnya toksisitas di dalam 
tubuh manusia. Uji toksisitas diperlukan untuk memprediksi keamanan obat 
tradisional sebab obat tradisional diketahui juga perpotensi dalam menyebabkan 
kerusakan organ tubuh manusia (Bent, 2008) 
Beberapa penelitian melaporkan bahwa ekstrak air tumbuhan tali putri 10-
5000 mg/kg) tidak menimbulkan efek toksik pada organ jantung, hati, paru-paru, 
limpa dan testis (Babayi, et al., 2007) sedangkan ekstrak etanol tumbuhan tali 
putri bersifat relatif toksik dan dapat menyebabkan toksisitas tertunda pada sistem 
kardiovaskular, pernapasan, dan sistem gastrointestinal pada hewan uji coba 
(Armenia, et al., 2015) dan juga menyebabkan penurunan fungsi ginjal tikus, 
tetapi masih relatif aman terhadap fungsi ginjal tikus bila digunakan pada 
pemberian selama 14 hari (Yuliandra, et al., 2015). Selain itu,  ekstrak etanol 
tumbuhan tali putri pada dosis 10 mg/Kg dapat menurunkan fungsi hati pada 
mencit, namun relatif aman pada dosis 2,5 mg/kg bila digunakan selama 7 hari 
(Armenia, et al., 2017).  Ekstrak etanol tumbuhan tali putri belakangan ini juga 
ditemukan bersifat reversibel terhadap penurunan fungsi hati pada mencit putih 
dalam dosis 5 mg/kg dan 10 mg/kg dalam uji toksisitasnya (Miftahuljannah, 
2016).  
 Dan dari penelitian terbaru dilaporkan bahwa fraksi etil asetat tumbuhan 
tali putri (2.5-10 mg/kg) bersifat relatif toksik pada fungsi hati mencit putih jantan 
 bila digunakan jangka panjang dan bersifat reversibel bila penggunaan dihentikan. 
Sedangkan fraksi butanol dari tumbuhan tali putri terbukti tidak toksik pada 
fungsi hati mencit putih jantan (Armenia, et al., 2017)  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaporkan maka dapat disimpulkan 
bahwa sediaan dalam bentuk ekstrak mempunyai nilai toksisitas yang berbeda jika 
dibandingkan dalam bentuk fraksi. Untuk melengkapi penelitian yang telah dan 
sedang dilakukan terhadap toksisitas tumbuhan tali putri, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui toksisitas dari fraksi etil asetat tumbuhan tali putri 
terhadap fungsi ginjal pada tikus putih jantan dan reversibilitasnya jika 
penggunaan fraksi dihentikan. 
 Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah pengukuran volume 
minum 24 jam, volume urin 24 jam, kadar kreatinin urin, dan kadar kreatinin 
serum, penentuan bersihan kreatinin serta penentuan presentase fungsi ginjal. 
sehingga diketahui dosis fraksi etil asetat tumbuhan tali putri yang menyebabkan 
efek toksik pada ginjal. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam menentukan dosis dan lama pemakaian ekstrak tumbuhan Cassytha 
filiformis L. dengan tepat sehingga terhindar dari efek toksik yang berbahaya pada 
ginjal dan tumbuhan tali putri dapat digunakan sebagai obat herbal terstandar 
yang aman.    
